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Motto 
 
 

“You  have  a special  child  so God  ask   you treat him 

or her specially, give them a special treatment” 

 

………. 

 
Kamu mempunyai anak yang special sehingga Tuhan 

memintamu untuk memperlakukannya dengan special juga. 

Berikan pada mereka perlakuan yang special.1 
 

 

 

 

 

                                                 
1 Mirza Maulana, Anak Autis Mendidik Anak Autis dan Gangguan Mental Lain Menuju Anak 
Cerdas dan Sehat, (Jogjakarta: 2007) hal. 68. 
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Karya sederhana ini kupersembahkan 

Untuk orang-orang yang menyayangiku 

Dan peduli kepadaku 

Yang selalu mendukungku  

dan ingin aku melakukan yang terbaik yang dapat kulakukan 

Yang mencintaiku tanpa syarat 

Terima kasih untuk segalanya 

dan terima kasih  

Karena kalian semua mencintaiku 
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KATA PENGANTAR 

Istilah “autis” telah menjadi bahan pembicaraan yang hangat dikalangan 

masayarakat. Autis merupakan gangguan pervasive yang mencakup gangguan-

gangguan dalam komunikasi verbal dan non verbal, interaksi sosial, perilaku 

emosi. Gangguan autis mempunyai rentang yang cukup panjang, pada ujung yang 

satu terdapat autis ringan sedangkan pada ujung yang lain berat sekali.  

Menurut Simpson kemampuan anak penyandang autis dalam 

mengembangkan interaksi sosial dengan orang lain sangat terbatas, bahkan 

mereka bisa sama sekali tidak merespon stimulus dari orang lain. Autis 

merupakan kondisi anak yang mengalami gangguan hubungan sosial yang terjadi 

sejak lahir atau pada masa perkembangan, sehingga anak tersebut terisolasi dari 

kehidupan manusia. 

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk sosial yang saling 

membutuhkan dan dalam kehidupan mereka terdiri dari kelompok-kelompok 

masyarakat. Salah satu kelompok masyarakat adalah kelompok anak-anak. Anak 

merupakan kelompok masyarakat yang tidak lepas dari proses sosial. Mereka juga 

berinteraksi dengan orang lain, tetapi dalam taraf ini anak masih dalam 

perkembangan mengenal lingkungannya atau dalam tahap perkembangan social. 

 Peneliti tertarik mengangkat tema interaksi sosial anak autis yang 

memiliki intelegensi superior ini karena ingin mendeskripsikan faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi sehingga anak autis tersebut dapat berinteraksi sosial, 

selain itu untuk memahami bentuk-bentuk interaksi sosial yang dilakukan  oleh 




